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ABSTRAK

Tesis ini mengkai, menelaah dan menila pemikiran dua orang tokoh
Ahmadiyah, baik Ahmadiyah Lahore maupun Ahmadiyah Qodian tentang tema
perempuan dengan menggunakan perspektif kesetaraan gender. Pemikiran keduanya
diteliti melalui karyanya, baik dalam bentuk buku-buku maupun tafsir keduanya.
Penelitian ini dibatasi dalam pemikiran keduanya tentang tema-tema yang selama ini
dianggap diskriminatif, misoginis dan bias terhadap perempuan dalam kajian
feminisme. Tema kagjian tersebut adalah kebebasan menentukan pasangan hidup,
poligami, perceraian, konsep kafaah, hak persaksian dan hak publik.

Penelitian ini dilakukan dalam rangka menggungkap secara detail dan
terperinci pemikiran Muhammad Ali dan Basyiruddin Mahmud Ahmad terhadap tema-
tema yang selama ini terkesan atau dikesankan diskriminatif terhadap kaum
perempuan. Dalam analisis, pemikiran kedua tokoh Ahmadiyah ini akan saling
diperbandingkan di antara keduanya. Analisis tersebut dilakukan untuk menemukan
persamaan, perbedaan dan relevansi pemikiran keduanya terhadap beberapa tema yang
dianggap diskriminatif dengan wacana kesetaraan gender yang telah berkembang.
Pemikiran kedua tokoh Ahmadiyah ini menyumbangkan model pemikiran menarik
tentang kesetaraan gender untuk menjadi rujukan dalam pemecahan masalah gender.

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni dengan menggunakan metode
deskriptif analitis. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologis.
Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian tesis ini adalah deduktif-
komparatif.

Akhirnya, pendlitian ini berkesimpulan, Pertama, karena kedewasaan janda
memiliki kebebasan menentukan pasangan hidupnya sendiri, sedangkan untuk gadis
keduanya berbeda pandangan, Muhammad Ali memberikan kebebasan kepada gadis
meskipun dalam hal malu dan kurang pengalaman, wali boleh memberikan
pertimbangan dan Basyiruddin melihat gadis tunduk kepada wali. Kedua, poligami
tidak dilarang, namun Muhammad Ali lebih ketat dengan ketentuan poligami daripada
Basyiruddin. Ketiga, tidak terdapat perbedaan pemikiran antara keduanya, karena laki-
laki menerima ijab maka ia memiliki hak menjatuhkan cerai, namun laki-laki dan
perempuan memiliki hak yang sama dalam menuntut perceraian. Keempat,
Muhammad Ali dan Basyiruddin melihat kreteria kafaah sebagai sesuatu yang
mungkin untuk dijadikan pertimbangan dalam pernikahan. Namun untuk kreteria
agidah, bagi Basyiruddin pernikahan bersifat indogami, sedangkan Muhammad Ali
pernikahan bersifat exsogami. Kelima, keduanya mengakui adanya perbedaan
persaksian dalam hal mu amalah, formula 1:2 bagi Muhammad Ali hanya karena
pengalaman dan pengetahuan perempuan yang kurang, sedangkan Basyiruddin
melihatnya sebagai bentuk antisipasi dari kondisi salah dan lupa perempuan. keenam,
baik Muhammad Ali maupun Basyiruddin tidak melarang perempuan mengambil
peran publik, namun dari segi persyaratan Muhammad Ali lebih longgar daripada
Basyiruddin.

Dengan pemahaman kesetaraan gender secara proporsional bukan pemahaman
kesetaraan gender yang sama rata, maka terungkap bahwa pemikiran kedua tokoh
Ahmadiyah tersebut relevan dengan wacana kesetaran gender yang sedang
berkembang. Pemikiran kesetaraan gender yang proporsional menistakan pemikiran
yang diskriminatif, apol ogetis, bias dan misoginis terhadap perempuan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian tentang gender berkembang pesat, tidak lain karena didorong
oleh adanya keprihatinan terhadap realitas yang timpang. Realitas tersebut
terlihat nyata dari kecilnya peran dan partisipasi perempuan dalam kehidupan
sosial, ekonomi, politik, pendidikan dan publik dibandingkan dengan peran
dan partisipasi laki-laki dalam hal yang sama.

Lebih tegasnya lagi, kenyataan timpang ini diperkuat dengan adanya
dikotomi peran antara laki-laki dan perempuan. Peran publik telah didominasi
oleh kaum laki-laki, sementara kaum perempuan lebih banyak memainkan
peran domestik. Dengan kata lain laki-laki ditempatkan di luar rumah (public
sphere) dan perempuan ditempatkan di dalam rumah (domestic sphere).! Pola
semacam ini tidak jarang menimbulkan salah persepsi, laki-laki dianggap
secara kodrati dan alami berada pada peran publik dan perempuan berada pada
peran domestik.

Lebih jauh dari itu, perempuan diperlakukan dengan perlakuan yang

sangat merugikan. Perempuan mengalami  kekerasan, diskriminasi’,

! Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur'an (Jakarta:
Paramadina, 1999), him. 95.

2 Diskiriminasi adalah memperlakukan seseorang atau kelompok orang secara berbeda
karena alas an jenis kelamin, umur, ras, dan lain sebagainya.diskriminasi atas dasar jenis kelamin
disebut seksisme. Sedangkan diskriminas atas dasar peran, fungsi, hubungan laki-laki dan
perempuan disebut diskriminasi gender.



marjinalisasi®, subordinasi®, beban ganda®, dan stereotipe®. Hal ini tidak hanya
terjadi di lingkup keluarga, namun terjadi pula di masyarakat, budaya dan
bahkan agama.

Pandangan semacam ini ditentang keras oleh para aktifis gender.
Penentangan mereka dimulai dengan membedakan antara konsep seks dan
konsep gender. Mestinya yang dipandang kodrati atau alami bukan konsep
gender tapi hanya konsep seks. Konsep seks berkaitan erat dengan anatomi
biologis, sementara gender menyangkut fungsi, peran dan hak serta kewajiban.
Gender dipahami sebagai hasil konstruksi sosial-kultural sepanjang sejarah
kehidupan manusia sedangkan seks tidak demikian.

Oleh karenanya, konstruk laki-laki yang dianggap kuat, jantan,
rasional, sementara perempuan dikena lembut, cantik, emosiona dan

keibuan,” bukan sifat yang permanen melainkan dapat dipertukarkan. Semua

® Marjinalisasi adalah pemiskinan terhadap perempuan, tidak hanya ditempat kerja, tetapi
di rumah tangga, masyarakat dan bahkan Negara. Mislanya pendidikan anak laki-laki lebih
diutamakan dari pada pendidikan anak perempuan.

4 Subordinasi adalah menempatkan perempuan pada posisi kedua setelah laki-laki atau
menggangap perempuan tidak penting. Anggapan ini didasarkan pada penafsiran teks keagamaan,
pandangan masyarakat, tradisi dan mitos-mitos tentang kehebatan laki-laki dan ketidakberdayaan
perempuan.

® Adalah adanya dua beban pekerjaan yang harus dilakukan perempuan, yaitu pekerjaan
domistik dan pekerjaan public.

¢ Stereotype adalah label-label negative yang diberikan masyarakat kepada perempuan.
Setereotipe ini yang sering dijadikan dasar untuk membedakan peran antara laki-laki dan
perempuan.

" Mansour Fakih, Menggeser Konsepsi Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 1996), him. 8-9.



hal yang dapat dipertukarkan antara sifat perempuan dan laki-laki dikenal
sebagai konsep gender bukan konsep seks.?

Konstruk gender bukan sesuatu yang bersifat given dari Tuhan
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti halnya faktor sosial,
ekonomi, kultur, politik dan tidak kalah pentingnya juga faktor penafsiran
terhadap teks keagamaan. Konstruk gender yang selama ini dibangun lewat
penafsiran teks keagamaan sering kali menutup mata dan menafikan adanya
paradigma kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam teks keagamaan
itu sendiri.

Padahal, banyak ayat Qur'an secara normatif menegaskan adanya
konsep kesetaraan antara laki-laki dengan perempuan.’ Secara khusus
kesetaraan laki-laki dan perempuan ditegaskan oleh Allah dalam surat al-
Ahzab ayat 35;

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatan, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusu’, laki-laki dan perempuan
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelihara kehormatan, laki-laki dan perempuan yang
banyak menyebut nama Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka
ampunan dan pahalayang besar.”

Konsep kesetaraan ayat ini mengisyaratkan dua pengertian. Pertama,

Qur’an dalam pengertian umum mengakui martabat laki-laki dan perempuan

8 |stibsyaroh, Hak-hak Perempuan: Relasi Jender Menurut Tafsir al-Sya’rawi (Jakarta:
Tergju, 2004), him. 4.

® Misalnya surat al-Taubah (9): 71-72, Ali Imran (3): 195, al-Bagarah (2): 187, al-Ahzab
(33): 35 & 37, Muhammad (47): 19, an-Nisa’ (4): 124, an-Nahl (19): 97, a-Mu'min (40): 40, al-
Buruj (85): 10, al-Fath (48): 5-6, al-Hadid (57) : 12, Nuh (71): 28, al-Nur (24): 12 & 16.



daam kesetaraan tanpa membedakan kelamin. Kedua, laki-laki dan
perempuan memiliki hak dan kewajiban yang setara dalam berbagai bidang.*

Meskipun secara normatif Qur’an memihak kepada kesetaraan laki-
laki dan perempuan, namun secara kontekstual Qur’an menyatakan adanya
kelebihan antara laki-laki dan perempuan.'* Sehingga tidak bisa dipungkiri,
dalam beberapa ayat, memunculkan problem kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan, terutama dalam menafsirkan teks-teks tersebut.

Daam perjalanan sgjarah, gugatan terhadap teks keagamaan terkait
kesetaraan bukan gugatan yang ditujukan pada esens teks Qur’an itu sendiri,
tetapi gugatan ditujukan padatafsir teks. Qur’an diyakini sebagai wacana suci
yang tidak bisa ditiru, diganggu dan diperdebatkan, namun pemahaman
terhadap kitab suci bisa diperdebatkan.'® Pandangan ini mengingatkan penulis
pada Abdul Karim Soroush yang memisahkan antara agama (religion) dan
pengetahuan agama (religion Knowledge). Kalau agama adalah kebenaran
yang tidak bisa diganggu gugat, sedangkan pengetahuan akan agama adalah
bentuk penafsiran terhadap agama tersebut, kebenarannya sangat relatif dan

bisa diperdebatkan.™

10 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian; Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an
(Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 4.

1 ihat an-Nisa’ (4): 34 “kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh
karena Allah telah melebihkan mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan harta mereka...”

12 Asma Barlas, Cara Qur’an Membebaskan Perempuan, terj. R. Cecep Lukman Yasin,
(Jakarta: Serambi, 2005), him. 84.

3 Abdul Karim Soroush, Reason and Democracy in Islam (New Y ork: Oxford University
Press, 2000), him. 32.



Berbicara tentang kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan
dalam pemikiran Islam, kiranya menjadi menarik untuk mengkaji pemikiran
tokoh Ahmadiyah. Karena Ahmadiyah selain sebagai gerakan keagamaan juga
termasuk airan pemikiran dalam Islam.* Terlepas ada suara lain yang
menggatakan kontribusi Ahmadiyah dalam pemikiran masih relatif kecil.*®
Namun, pemikiran tokoh-tokoh Ahmadiyah menjadi rujukan di seluruh dunia,
meskipun hanya dikalangan intern.

Ahmadiyah adalah gerakan Islam yang berpusat di India. Didirikan
Mirza Ghulam Ahmad. Gerakan ini menekankan aspek idiologis-eskatologis
karena bersifat mahdiistik dengan keyakinan bahwa a-Mahdi dipandang
sebaga “hakim peng-islah” atau juru damai. Al-Mahdi, diyakini memiliki
tugas untuk mempersatukan kembali perpecahan umat Islam, baik bidang
akidah maupun bidang syari’ah sehingga mereka bersatu kembali seperti
zaman Nabi Muhammad.*®

Di saat sang pendiri Ahmadiyah masih hidup, kesatuan Ahmadiyah
begitu terasa. Namun dalam perjalanan sgarah, Ahmadiyah mengalami
perpecahan. Kelompok pertama adalah Ahmadiyah Qodian yang dipelopori
oleh Basyiruddin Mahmud Ahmad dan kelompok kedua adalah Ahmadiyah

Lahore yang dipelopori Maulana Muhammad Ali. Perpecahan ini disebabkan

¥ Azumardi Azra, ” Pengantar”, dalam Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di
Indonesia (Y ogyakarta: LKiS, 2005), him.xi.

B Lihat, A. Mukti Ali, The Muhammadiyah Movement: A Bibilografhical Introduction,
Tesis Master, MacGill University, Canada, 1957, him. 72. dan Deliar Noer, Gerakan Modern
Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1982), him. 73.

1 Muslih Fatoni, Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam Perspektif (Jakarta: Raja
Grafindo, 1994) him.101.



perdebatan tiga hal, yakni masalah khilafah, iman kepada Mirza Ghulam
Ahmad dan kenabiaan."’

Perbedaan dalam tiga ha ini berimbas pada berbagai bidang
pemikiran, selain pada bidang akidah, juga sosial, penafsiran dan tidak
ketinggalan pula hukum Islam®. Perbedaan dalam bidang hukum Islam,
misalnya terlihat pada konsep poligami, kebebasan memilih pasangan, konsep
kufu dan perceraian. Begitu juga pada ruang sosial, adanya nilai 1:2 antara
kesaksian perempuan dan laki-laki dan juga perdebatan siapa di ruang publik
dan sigpa di ruang domestik. Semua perbedaan di atas memiliki kaitan erat
dengan relasi kesetaraan gender laki-laki dan perempuan dalam Islam.

Di intern Ahmadiyah, perbedaan pemikiran tentang kesetaraan gender
laki-laki dan perempuan tidak pernah terasa sebelum adanya perpecahan
Ahmadiyah. Mengapa demikian ? Karena semuanya berpegang teguh pada
garan Mirza Ghulam Ahmad. Meskipun sekarang masih berpegang teguh
dengan gjaran pendiri utama Ahmadiyah, namun masing-masing kelompok
memiliki tokoh pemikir sentral kedua setelah Mirza Ghulam Ahmad. Sebut
sgja di Ahmadiyah Lahore ada Maulana Muhammad Ali dan di Ahmadiyah

Qodian ada Basyiruddin Mahmud Ahmad.

Y Mirza Basyir Ahmad, Silsilah Ahmadiyah, terj. Abdul Wahid H.A., (Kemang: t.p.,
1997), him. 71.

8 Dalam penjelasan tentang hukum islam dari literatur barat ditemukan definisi;
“keseluruhan khitab Allah yang mengatur kehidupan setiap muslim dalam segala aspeknya’. Dari
definisi ini hukum islam dekat dengan pengertian syari’ah. Lihat Fathurrahman Djamil, Filsafat
Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 11. Sedangkan syari’ah secara etimologi
diartikan janan menuju tempat keluarnya air untuk diminum. Sedangkan secara terminilogi adalah
segala ketentuan Allah yang menyangkut hambanya, baik menyangkut akidah, ibadah, akhlak, dan
muamalah. Lihat Manna al-Qathan, a/-Tasri’ wa al-Figh fil Islam (Bairut: al-Muassah al-Rasalah,
t.th), him. 14



Maulana Muhammad Ali adalah tokoh penting dan berpengeruh di
kalangan gerakan Ahmadiyah. la adalah murid, sahabat dan rekan kerja
pendiri gerakan Ahmadiyah, yakni Hazra Mirza Ghulam Ahmad. Ia memiliki
sikap yang sangat kritis terhadap segala hal yang dinggap menyimpang dari
garan inti. Oleh karena itu ia bersama Kwaa Kamaluddin mendirikan
Ahmadiyah Anjuman Isha’at Islam'® atau dikenal dengan Ahmadiyah Lahore
yang juga mengaku sebagai gerakan yang berusaha mengawa Ahmadiyah
padarel yang digjarkan Hazra Mirza Ghulam Ahmad.

Maulana Muhammad Ali merupakan sosok pemikir yang rasional,
cerdas dan liberal. Selain melanjutkan ide keilmuan Hazra Mirza Ghulam
Ahmad yang dikenal sangat liberal dan khas, terutama mengenai masalah
akidah, seperti persoalan kenabian, wahyu, penjelmaan a-Masih ibn Maryam
dan kemahdian Ahmadiyah.” Maulana Muhammad Ali sendiri juga memiliki
pemikiran cemerlang yang rasional dan liberal serta sesuai dengan konteks
zamannya.

Maulana Muhammad Ali selain sebagai pemikir dalam banyak bidang
keagamaan, ia juga memiliki perhatian secara khusus terhadap kesetaraan
gender antara laki-laki dan perempuan.”* la termasuk pemikir yang progresif

dan jujur dalam meletakkan posis dan kedudukan perempuan dan laki-laki

73.

19 skandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia (Y ogyakarta: LKiS, 2005), him.

2 |bid., him. 77.

2L Lihat Maulana Muhammad Ali bagian "introduction” dalam The Holy Qur’an: Arabic

Text, English Translation and Commentary (Lahore: The Ahmadiyyah Anjuman Isha ati Idam,
1973), him. xxii. Dan Maulana Muhammad Ali, The Religion Of Islam (t.tp.: National Publication
& Printing House, t.t.), him. 600-688.



dalam kedudukan yang seimbang. Menurutnya, baik segi jasmani maupun
rohani, Islam mengakui bahwa kedudukan perempuan adalah sama seperti
kedudukan |aki-laki.??

Daam bidang hukum Islam, Maulana Muhammad Ali berhasil
mengantarkan Ahmadiyah Lahore sebagai gerakan yang lebih terbuka. la
memandang bahwa saksi dalam kasus apapun antara laki-laki dan perempuan
tidak ada beda selama mereka mempunyai kompetensi tentang itu, perempuan
dan laki-laki mempunyai kesempatan yang sama di ruang publik, meskipun
masih ada perbedaan yang tipis. Begitu pula dalam lingkup perkawinan, ia
menganggap poligami sebagal pintu darurat dan cenderung membatas,
perempuan memiliki hak untuk memilih pasangan hidup, dan perempuan juga
mempunyai hak untuk menuntut cerai.?®

Sedangkan Basyiruddin Mahmud Ahmad adalah anak kandung dan
sekaligus murid Mirza Ghulam Ahmad. Kelahirannya telah dikabarkan oleh
Tuhan lewat ilham. Masa kecilnya mengalami sakit-sakitan karena penyakit
yang dideritanya sehingga ia tidak sempat mengenyam pendidikan selayaknya
anak seusianya. Namun ia tumbuh sebagai anak dan pemimpin yang cerdas
dan liberal sebagaimana sang ayah. Pemikirannya tentang akidah yang
dianggap rasiona dan liberal, sedikit banyak juga mempengaruhi, baik secara

langsung atau tidak di ranah hukum Islam menjadi liberal pula.

2 Maulana Muhammad Ali, The Religion Of Islam (t.tp.: National Publication & Printing
House, t.t.), him.643.

% Maulana Muhammad Ali, Islamologi, cet. ke-3, terj. R. Kaglan dan H.M. Bahrun,
(Jakarta: Darul Kutub Islamiyyah, 1989), him. 551-552.



Terkait dengan kesetaraan gender laki-laki dan perempuan, pemikiran
Basyiruddin Mahmud Ahmad terkesan tidak begitu sensitif terhadap isu
kesetaraan gender. la banyak terkosentrasi pada persoalan akidah,
kekhalifahan dan kemahdian, sehingga isu kesetaraan gender tidak begitu
mendapatkan tempat dalam pemikirannya. Terabailkannya isu tentang
kesetaraan gender laki-laki dan perempuan ini tidak terlepas dari cara pandang
dan kondisi masyarakat di sekitarnya.

Pemikirannya banyak berbeda dengan pemikiran pelopor Ahmadiyah
Lahore, baik dalam bidang akidah maupun syari’ ah, meskipun mereka lahir
dari rahim idiologi pemikiran yang sama dan menjadikan Ghulam Ahmad
sebagai rujukan utama. Namun dalam masalah hukum perkawinan, seperti
poligami dipahaminya secara literal sehingga poligami dianggap sebagai
syari’ah karena banyaknya jumlah perempuan, konsep kafa'ah dalam
perkawinan dipahami hanya segolongannya sgja yakni Ahmadiyah Qodian,
perempuan tidak banyak memiliki kebebasan dan pilihan dalam menentukan
pasangan hidup. Kesaksian 1:2 antara laki-laki dan perempuan dianggap sudah
berkeadilan dan peran publik laki-laki jauh lebih dominan dari pada
perempuan.

Latar belakang sosial-budaya banyak berpengaruh kepada pemikir
kedua tokoh dalam menginterpretasian teks keagamaan. Latar belakang
dimana pemikir pernah hidup tentu berpengaruh kepada karyanya. Alasan lain
mengapa peneliti memilih kedua tokoh Ahmadiyah ini adalah karena kedua

tokoh ini dijadikan rujukan Ahmadiyah dalam segala hal. Hal lain yang tidak
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kalah pentingannya adalah karena Ahmadiyah dikenal sebagai kalangan yang
rasionalis dan liberal dalam berfikir.

Dengan latar belakang di atas, pendliti tertarik untuk meneliti lebih
jauh bagaimana kedua tokoh Ahmadiyah mereinterpretasikan teks-teks
problematik seperti yang diungkap di atas dengan konteks sosial budaya yang
ada. Penelitian ini ingin mendalami tema kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan dengan mengambil objek kaian pemikiran tokok kalangan
Ahmadiyah, yakni Basyiruddin Mahmud Ahmad dan Maulana Muhammad
Ali. Dimana keduanya adalah penggagum dan sekaligus anak kandung
keilmuan dari Mirza Ghulam Ahmad, namun mereka memiliki perbedaan
pemikiran yang sangat tajam. Di samping itu, perlu menelusuri sgauhmana
pemikiran keduanya mampu menjadi jawaban akan problem kesetaran laki-
laki dan perempuan sehingga tidak ada diskriminasi yang merugikan salah

satu pihak dalam konteks sekarang.

. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini tidak bermaksud mengungkap semua pemikiran Maulana
Muhammad Ali dan Basyiruddin Mahmud Ahmad tentang perempuan, tetapi
dibatasi, disesualkan dengan judul penelitian, dalam tematema yang
menyangkut dan menjadi problem kesetaraan antara laki-laki dan perempuan,
yaitu tentang 1) kesetaraan dalam perkawinan, yang meliputi @) kebebasan
memilih pasangan, b) Poligami, c) perceraian, dan d) ke-kufu-an, 2) kesetaraan

dalam persaksian, dan 3) kesetaraan dalam peran publik.
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Agar lebih mempermudah penelitian ini, maka penulis merumuskan
permasal ahan yang dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pemikiran Maulana Muhammad Ali dan Basyiruddin Mahmud
Ahmad terkait tema kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan
yang terkesan diskriminatif terhadap perempuan padatema di atas?

2. Apa Persamaan dan Perbedaan pemikiran Maulana Muhammad Ali dan
Basyiruddin Mahmud Ahmad terkait tema kesetaraan gender antara laki-
laki dan perempuan?

3. Bagaimanarelevansi pemikiran Maulana Muhammad Ali dan Basyiruddin
Mahmud Ahmad terhadap pengembangan isu kesetaraan gender antara

laki-laki dan perempuan ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengungkap secara rinci pemikiran dan sekaligus penjelasan rasiona
kedua tokoh tersebut di atas berkaitan dengan konsep kesetaraan laki-laki
dan perempuan sehingga diketahui konsep kesetaraan laki-laki dan
perempuan terhadap beberapa persoalan yang kurang ramah terhadap
perempuan.

2. Mengungkap persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut di
atas dalam memahami konsep kesetaraan laki-laki dan perempuan. Dengan
menggunakan analisis perbandingan kedua tokoh atau dengan pemikiran

feminis muslim yang relevan.
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3. Mengungkap relevansi pemikiran kedua tokoh yang terkait dengan konsep
kesetaraan laki-laki dan perempuan untuk pengembangan pemikiran relasi
gender laki-laki dan perempuan yang tidak diskriminatif dan merugikan
perempuan.

Adapun hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Menyumbangkan pemikiran kesetaraan gender antara laki-laki dan
perempuan dalam perspektif pemikir tokoh Ahmadiyah, baik Ahmadiyah
L ahore maupun Ahmadiyah Qodian.

2. Menyumbangkan model pembacaan yang tepat tentang konsep kesetaraan
laki-laki dan perempuan untuk dijadikan rujukan dalam memecahkan
permasalahan gender antara laki-laki dan perempuan.

3. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka kontekstualisasi gjaran-

gjaran Idam yang sejalan dengan tuntutan zamannya.

D. Kajian Pustaka
Telah banyak karya penelitian yang mengulas tema tentang konsep
kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam Qur’an. Adalah karya Asghar Ali
Engineer yang berjudul Hak-hak Perempuan dalam Islam®*. Karya ini
berusaha menempatkan kembali hak-hak perempuan dalam Islam menurut
semangat Qur’an yang sgjati. Hal ini ditunjukannya melalui penafsiran ayat-

ayat terkait hak perempuan dalam perkawinan, perceraian, pewarisan, dan

2 Diterjemahkan dari judul asli The Rights of Women in Islam oleh Farid Wajidi dan Cici
Farkha Assegaf. Edis terjemahan diterbitkan Y ayasan Bentang Budaya, Y ogyakarta, 1994.
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lainnya. Asghar Ali mengkaji tema-tema di atas dengan pendekatan sosio-
teologis.

Amina Wadud Muhsin, dalam bukunya Wanita di dalam Qur’an®,
mengkaji secara kritis tentang penciptaan manusia, mengenai hak dan peranan
perempuan dan persamaan ganjaran di Akhirat. Kajian tersebut ditariknya
langsung dari Qur’an. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
hermeneutik untuk melihat hubungan komposisi tata bahasa teks, konteks
penulisan teks dan pesan yang ingin disampaikan oleh teks.

Kedua pemikir di atas, ddam melakukan kajian maupun andisis
tentang konstruksi kesetaran laki-laki dan perempuan tidak secara spesifik dan
konsisten melakukan kajian terhadap kitab-kitab tafsir, namun mereka berdua
hanya mengutip dari beberapa mufasir dalam kitab tafsirnya secara acak.

Penelitian lain terkait kajian ini ditemukan dalam bentuk disertasi yang
ditulis Nasaruddin Umar, kemudian diterbitkan dengan judul Argumen
Kesetaraan Jender; Perspektif Qur’an®. Dalam penelitian kepustakaan ini
penulis menggunakan pendekatan ilmu tafsir dengan bantuan pendekatan
historis dan hermeneutik. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis secara
kritis konsep gender dalam Qur'an terkait tema asal-usul dan substans

kejadian, bias gender dalam pemahaman teks dan kesetaraan gender.

% Diterjemahkan dari judul asli Qur’an and Women oleh Yaziar Radianti. Edisi
terjemahan diterbitkan Pustaka, Bandung, 1994.

% Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender; Perspektif al-Qur’an (Jakarta:
Paramading, 2001).
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Disertasi dengan judul Kemitrasejajaran Pria dan Wanita dalam
Perspektif Islam®’ yang ditulis Zaitunah Subhan berusaha melakukan kajian
tafsir maudhu’i tentang kemitrasgjgjaran pria dan wanita. Disertas ini
mengkaji tentang kodrat wanita, pandangan inferior terhadap wanita dan
implikasinya, konsep kesgjgaran dan hubungan kodrat wanita dengan
kemitrasgjgjaran. Penelitian ini menjadikan kitab tafsir Hamka, Mahmud
Y unus dan Team Departemen Agama sebagal sumber primer penelitian.

Adapun penelitian dalam bentuk tesis antara lain; karya Y unahar Ilyas
dengan judul Isu-isu Feminisme dalam Tinjauan Tafsir Qur’an; Studi Kritis
terhadap Pemikiran Para Mufasir dan Feminis Muslim.”® Pendlitian ini
mengkaji tema tentang penciptaan perempuan, kepemimpinan rumah tangga,
kesaksian dan kewarisan perempuan. Objek kagjian penelitian ini adalah az-
Zamakhsyari, a-Alusi dan Said Hawwa dari kalangan mufasir, dan dari
kalangan feminis muslim adalah Asghar Ali Engineer, Riffat Hassan dan
Amina Wadud Muhsin. Pendekatan yang digunakan Yunahar llyas dalam
penelitian tesis ini adalah pendekatan teol ogis-filosofis.

Mash banyak tesis yang mengkaji tentang feminisme, tetapi tidak
secara langsung menjadikan tafsir sebagai objek kajian penelitian. Sebagai
contoh tesis yang ditulis Mundhir dengan judul Perspektif Feminisme dalam
Tafsir Qur’an, dan tesis Abdul Mustagim dengan judul Pemikiran Riffat

Hasan tentang Feminisme; Stidi Kritis dengan Pendekatan Historis Filosofis.

" Diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul Tafsir Kebencian; Studi Bias Gender
dalam Tafsir Qur’an (Yogyakarta: LKiS, 1999).

% Tesis di IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 1996. diterbitkan dengan Judul Feminisme
dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan Kontemporer (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1997).
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Segjauh ini belum ada penelitian tentang pemikiran tokoh Ahmadiyah
terkait tema perempuan. Penelitian yang ada selama ini terkait langsung
dengan tema kenabian, kekhilafaan, kristologi atau pendidikan di lingkungan
Ahmadiyah. Ada pula penelitian tentang Gerakan Ahmadiyah, seperti disertasi
yang ditulis oleh Iskandar Zulkarnain dengan judul Gerakan Ahmadiyah di
Indonesia 1920-1942.%

Belum ditemukan pula penelitian secara langsung tentang Maulana
Muhammad Ali maupun Basyiruddin Mahmud Ahmad yang memfokuskan
pada tema perempuan. Penelitian yang ada terkait dua tokoh di atas adalah
tentang terkait tema metode penafsiran Qur’an, khilafah, kenabian, dan lain
sebagainya

Dari tinjauan kepustakaan di atas terlihat dengan jelas, belum
ditemukan karya yang mencoba melakukan penelitian terhadap pemikiran
Maulana Muhammad Ali dan Basyiruddin Mahmud Ahmad tentang
perempuan. Mengigat sudah banyak penelitian yang berkaitan dengan tema
kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam Qur'an, tentu penelitian ini
merupakan penelitian yang berusaha melanjutkan penelitian yang sudah ada
terkait kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam Qur’an. Dengan demikian,
posisi penelitian ini adalah kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam

pemikiran tokoh Ahmadiyah.

% Diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul Gerakan Ahmadiyah Indonesia
(Yogyakarta: LKiS, 2005).
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E. Kerangka Teoritik

Rumusan tentang kerangka teoritis dimaksudkan sebagai penjelasan
tentang beberapa teori yang terpakai dan kegunaannya dalam penelitian ini.

Gender dalam penelitian dipahami sebagai suatu konsep yang
digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dilihat dari segi sosiad budaya. Gender dalam pengertian ini adalah suatu
bentuk rekayasa sosiadl masyarakat dan bukan sesuatu yang bersifat kodrati.*
Misalnya laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan atau perkasa. Sementara
perempuan dikenal lembut, cantik, emosional atau keibuan. Ciri dan sifat itu
dapat dipertukarkan karena bukan kodrat tapi konstruk sosial yang bisa
berubah.

Persoalan muncul ketika masyarakat memandang ciri dan sifat itu
sebagal kodrat yang tidak dapat diubah. Perbedaan gender (gender
differences) sebenarnya tidak menjadi masalah selama tidak melahirkan
ketidakadilan gender (gender inequalities). Namun readlitas historis lebih
banyak menunjukan perbedaan gender melahirkan berbagai ketidakadilan
gender, baik bagi laki-laki maupun perempuan.®' Oleh karenanya, gender

bukan berarti anti laki-laki, anti perempuan, anti perkawinan melainkan

% Nasaruddin, Argumen Kesetaraan Gender, him. 95.

31 Manshour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 1996), him. 8 dan 12.
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perspektif yang dipaka oleh kaum perempuan dan laki-laki untuk melihat
ketimpangan peran antaralaki-laki dan perempuan dalam masyarakat.*

Teori ini dipakai pada dua hal; 1) sebagai objek kgian; 2) sebagai
metode andlisis. Cara kerja metode analisis ini adalah menganalisis
perbedaan-perbedaan gender yang melahirkan ketidakadilan gender dangan
bentuk; marjinalisas atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau
anggapan tidak penting dalam keputusan politik, pembentukan stereotipe atau
melalui pelabelan negatif, kekerasan, beban kerja lebih panjang atau lebih
banyak, serta sosiaisasi idiologi nilai peran gender.®®

Di samping teori gender di atas, ada beberapa teori yang berhubungan
dengan gender, antaralain:

Teori psikoanalisa atau identifikasi. Teori ini pertama Kali
diperkenalkan oleh Sigmend Freud. Menurutnya prilaku dan kepribadian
perempuan dan laki-laki sgak awa ditentukan oleh perkembangan
seksualitas.®* Jadi, inti dari teori ini adalah segala yang berkaitan dengan
tindakan manusia didasarkan atas faktor sex.

Teori Fungsionalis Struktural. Teori ini beranggapan bahwa ketertiban
sosia dapat diciptakan kalau ada struktur dalam keluarga, sehingga masing-

masing individu mengetahui dimana posisinya dan patuh pada sistem nilai

*2 |ta F. Nadia dalam E. Shobirin Nadj dan Naning Mardiniah (ed.), Diseminasi Hak Asasi
Manusia (Jakarta: CESDA-LP3ES, 2000), him. 122.

33 Fakih, Analisis Gender, him. 12-13.

3 Goerge Ritze dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Moderen, terj. Alimandan,
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 427.
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yang melandasinya. Ada tiga elemen utama dalam struktur internal keluarga,
yaitu status sosial, fungsi sosial, dan norma sosial, dimana ketiganya saling
berkaitan.* Oleh karenanya, aspek pertama dalam teori ini adalah struktur.

Aspek kedua teori ini adalah fungsional. Aspek ini tidak bisa
dipisahkan dengan aspek struktur karena saling berkaitan. Seseorang dalam
sebuah sistem dengan status sosial tertentu, tidak akan lepas dari perannya
yang diharapkan karena status sosialnya, semuannya ini berfungsi untuk
kelangsungan hidup atas pencapaian keseimbangn pada sistem tersebut.

Menurut Nasaruddin Umar, dalam teori ini hubungan antara laki-laki
dan perempuan lebih merupakan pelestarian keharmonisan dari pada bentuk
persaingan.®® Di samping itu, teori ini berupaya menjelaskan bagaimana
sistem itu senantiasa berfungsi untuk mewujudkan keseimbangan di dalam
keluarga atau masyarakat.

Inti dari teori ini adalah mengakui adanya perbedaan struktur dan
fungsi dalam masyarakat atau dalam konteks ini adalah keluarga. Menurut
teori ini, struktur yang melahirkan fungsi sehingga tercipta kesetaraan gender.

Teori Konflik. Teori ini berangkat dari asums bahwa dalam susunan
suatu masyarakat terdapat beberapa kelas yang saling memperebutkan
pengaruh dan kekuasaan. Siapa yang memiliki dan menguasai sumber-sumber
produksi dan distribusi, mereka itu yang memiliki peluang untuk memainkan

peran utamadi dalamnya.

% T. Parsons dan R.F. Bales, Family: Socialization and Intraction Prosess (London:
Routledge, Kegan & Paul, 1956).

% Nasaruddin, Argumen Kesetaraan Gender, him. 52.
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Bias gender antara laki-laki dan perempun merupakan bagian dari
bentuk penindasan perempuan dari kelas yang berkuasa dalam relasi produksi
yang diterapkan dalam konsep keluarga. Hubungan suami istri tidak ubahnya
dengan hubungan proletar dan borjuis, hamba dan tuan, pemeras dan yang
diperas. Perbedaan dan ketimpangan gender dalam sudut pandang teori ini,
bukan disebabkan oleh perbedaan biologis atau pemberian Tuhan (divine
creation). Akan tetapi, menurut teori ini relasi gender sepenuhnya ditentukan
oleh konstruksi masyarakat (social contraction).

Menurut Friedrich Engels, perkembangan akumulasi harta benda
pribadi dan kontrol laki-laki terhadap produksi merupakan sebab mendasar
terjadinya subordinasi perempuan. Akhirnya perempuan direduksi menjadi
bagian harta dan sgjak itu dominasi laki-laki dimulai. Perempuan dikondisikan
di sektor domestik dan laki-laki bekerja dan mengontrol sektor publik.
Ironinya lagi, rumah tangga berada di bawah otoritas kewenangan |aki-laki
(suami).*’

Para feminisme memiliki kesadaran yang sama tentang ketidakadilan
gender terhadap perempuan, tetapi mereka berbeda pendapat dalam
melakukan analisis sebab-sebab terjadinya ketidakadilan dan juga berbeda

tentang bentuk dan target yang hendak dicapai oleh perjuangan mereka.

37 Friedrich Engels, The Origin of the Family, Private Property, and the State (new Y ork:
International, 1942), him. 41-43.
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Perbedaan tersebut melahirkan aliran feminisme, yaitu feminisme liberal,
sosialis dan radikal.®

Feminisme Liberal. Setiagp manusia diciptakan dengan hak yang sama.
Namun dalam perjaanannya, pemenuhan hak masih hanya dirasakan oleh
kaum laki-laki, bukan perempuan. Agar persamaan dapat terjamin dalam
pel aksanaanya, maka perlu ditunjang dasar hukum yang kuat. Oleh karenanya,
feminisme libera memfokuskan perjuangan pada perubahan segala undang-
undang dan hukum yang dianggap melestarikan institusi keluarga yang
patriarkal.* Misalnya, mengubah Undang-undang yang menempatkan suami
sebagai kepala keluarga®

Feminisme Sosialis. Menurut feminisme sosialis bahwa penindasan
perempuan ada di kelas manapun yang bisa terjadi kapanpun dan dimanapun.
Mereka tidak menggangap eksploitasi ekonomi sebagai lebih esensial daripada
penindasan gender.** Feminisme sosialis memiliki tujuan untuk menggerakkan
pembebasan perempuan melalui perubahan struktur patriarkat. Dengan begitu,
kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan akan terwujud. Bagi

feminisme ini perwujudan kesetaran gender adalah salah satu syarat penting

% Mansour Fakih, ”Posisi Perempuan dalam Islam: Tinjauan dari Analisis Gender, Dalam
Membincangkan Feminisme; Diskursus Gender Perspektif Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 2000),
him. 38.

% Arif Budiman, Pembagian Kerja Secara Seksual; Sebuah pembahasan Sosiologis
tentang Peran Wanita di dalam Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1981), him. 41.

“0 Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda? Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender
(Bandung: Mizan, 1999), him. 130.

“! Siti Hidayati Amal, “Beberapa Perspektif Feminis dalam Menganalisis Permasalahan
Wanita’, dalam T.O. lhromi (penyunting), Kajian Wanita dalam Pembangunan (Jakarta: Y ayasan
Obor Indonesia, 1995), him. 104-105.
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untuk terciptanya masyarakat tanpa kelas, egaliter, atau tanpa hirarkhi
horizontal .*?

Feminisme Radikal. Feminisme ini beranggapan bahwa penyebab
ketidakadilan gender bersumber dari perbedaan biologis antara laki-laki dan
perempuan itu sendiri, bukan masalah sosial atau struktur sosial. Perbedaan
biologis ini terkait dengan peran kehamilan dan keibuan yang selalu

# Semua itu termanifestasi dalam institusi

diperankan oleh perempuan.
keluarga, antara suami dan perempuan, perbedaan biologis akan melahirkan
perbedaan gender yang erat kaitannya dengan biologis. Karenanya feminisme
radikal menyerang keberadaan institus keluarga dan sistem patriarkhi.
Keluarga dianggap sebagai institus yang melahirkan dominas laki-laki
sehingga perempuan selalu menggalami ketertindasan.

Feminisme radikal cenderung membenci kaum laki-laki sebagai
individu maupun kolektif, dan disaat yang sama mengajak perempuan untuk
mandiri, bahkan mendorong untuk menafikan keberadaan laki-laki dalam
kehidupan mereka. Bagi kalangan ini, apa saja yang berkaitan dengan laki-laki

pasti negatif dan menindas, karenannya perlu dijauhi.

. Metode Penelitian

Daam penyusunan tesis ini digunakan beberapa metode pendlitian,

tidak lain dimaksudkan agar penguraian dan penulisannya mencapai sasaran.

“2 Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda, him. 133.

3 bid., him. 178.
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1. Jenis Penelitian dan Sumber Data
Objek kaian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
dengan merujuk leteratur-literatur atau informasi, baik yang didapat dari
buku, tafsir maupun internet yang berkaitan erat dengan pokok

permasal ahan dalam penélitian ini.

2. Sumber Data

Sesuai dengan objek kajian, maka penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data dari buku, tafsir, artikel dan lainnya yang masih ada
hubungan erat dengan tema yang dibahas. Data ini dapat diambil dari
sumber primer (primary sources) maupun sumber sekunder (secondary
sources).

Sumber primer (primary sources) dalam penelitian ini adalah
buku-buku atau tafsir karya dari kedua tokoh Ahmadiyah, seperti Karya
Maulana Muhammad Ali The Holy Qur’an: Arabic Text, English
Translation and Commentary dan The Religion of Islam dan juga karya
Basyiruddin Mahmud Ahmad seperti The Holy Qur’an: with English
Translation and Commentary atau Tafsir kabir dan The Holy Qur’an:
English Translation and Commentary atau Tafsir Shogir.

Adapun buku-buku dan artikel-artikel lain yang ditulis kedua tokoh
Ahmadiyah dan juga informasi dari internet menjadi sumber sekunder
(secondary sources). Selain itu, kitab figh, hadis, filsafat, metodologi

penelitian dan kamus-kamus yang diperlukan sebagai sumber pembantu.
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3. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian tesis ini adalah metode
deskriptif analisis. Adapun metode analisis yang digunakan adalah
deduktif-komparatif.

Deduktif digunakan untuk memperoleh gambaran tentang detall
pemikiran kedua tokoh tentang perempuan dan juga dalam pembacaan
ayat Qur'an yang terkait obyek penelitian. Sedangkan komparatif
digunakan untuk menganaisis data yang berbeda dengan jaan
membandingkan pemikiran kedua tokoh Ahmadiyah tersebut dan juga
membandingkannya dengan pemikiran feminis muslim yang dinilai

relevan.

4. Pendekatan
Agar obyek kajian daam pendlitian ini diketahui secara pasti,
maka pendekatan yang dipakai adalah pendekatan sosiologis. Pendekatan
sosiologis dalam wacana keagamaan, khususnya dalam hal ini adalah
hukum keluarga bertujuan untuk mencari atau menemukan pemahaman
atau pemikiran keberagamaan yang lebih dapat dipertanggungjawabkan
secara idedlistik.** Pendekatan ini dipandang tepat untuk membaca

permasal ahan yang sedang dikaji.

“ Imam Suprayogo dan Tabroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, cet. ke-l,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 71-73.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian lebih terarah dan mudah untuk dicermati, maka
diperlukan suatu sistematika pembahasan yang runtut. Dalam hal ini peneliti
telah merumuskan pembahasan tesis ini ke dalam enam bab dan beberapa sub
bab yang saling berhubungan antara bab yang satu dengan yang lainnya
Pembahasan dalam penelitian ini disusun dengan sistimatika sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan yang mengantarkan kepada arah dan
orientasi yang dikehendaki peneliti dalam menyusun tesis ini. Secara umum
pada bab ini dibagi ke dalam tujuh bagian, yakni latar belakang masalah,
pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 11, dijelaskan tentang gambaran umum gender dan perempuan.
Bab ini disgjikan untuk membuka wacana awal terkait gender dan perempuan
secara umum, terdiri dari wawasan gender, gender dan perempuan, gender dan
struktur sosia, kondisi perempuan dan pembaharuan dalam Islam, dan relasi
kesetaran gender perspektif 1slam.

Bab I11, dibahas tentang potret kedua tokoh. Bab ini digunakan sebagai
pijakan awa untuk mengetahui sosok, pemikiran dan gerakannya
Pembahasan ini meliputi riwayat hidup tokoh, pendidikan, karya, dan
perjuangannya dalam bidang keagamaan.

Bab IV, dibahas kesetaraan gender kedua tokoh. Memaparkan

pemikiran kedua tokoh tentang kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam rana
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kebebasan memilih pasangan, poligami, perceraian, konsep kufu, hak
persaksian dan hak publik.

Bab V, tentang analisis kesetaraan gender. Digali persamaan dan
perbedaan dari kedua tokoh Ahmadiyah tersebut tentang kesetaraan laki-laki
dan perempuan dalam rana kebebasan memilih pasangan, poligami,
perceraian, konsep kufu, hak persaksian dan hak publik. Kemudian ditarik
relevansinya terhadap pengembangan isu kesetaraan gender dewasaiini.

Bab VI, beris tentang kesimpulan yang menjadi hasil penelitian
sekaligus jawaban dari rumusan masalah dan saran konstruktif bagi peneliti-

peneliti yang sgjenis di masa selanjutnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari kajian komprehensif tentang kesetaraan gender tokoh Ahmadiyah
perspektif Maulana Muhammad Ali dan Basyiruddin Mahmud Ahmad, maka

penulis dapat menyimpulkan sebagai jawaban rumusan masalah di atas, yaitu:
1. Perspektif Muhammad Ali; Pertama, karena faktor kedewasaan, gadis
(sudah balig) dan janda memiliki kebebasan untuk menentukan pasangan
hidupnya sendiri. Sedangkan gadis (belum balig) memiliki rasa malu dan
belum ada pengalaman, maka mengikuti wali, tetapi kepentingannya lebih
diutamakan daripada kepentingan wali. Kedua, poligami hanya dibolehkan
pada kondis yang luar biasa, karena poligami dipahami sebagai obat
bukan perintah dan jugatidak dilarang. Ketiga, hak menjatuhkan cerai ada
pada suami karena ia yang menerima ijab, maka ia juga yang
mel epaskannya, meskipun begitu suami maupun isteri memiliki hak yang
sama dalam menuntut perceraian. Keempat, secara normatif maupun sosia
kemasyarakatan tidak ada dasar yang menunjukkan pernikahan hanya
dilakukan dengan orang yang sekufu. Kelima, formula kesaksian 1:2
antaralaki-laki dan perempuan hanya karena pengalaman dan pengetahuan
perempuan tentang objek persaksian yang kurang, bukan disebabkan akal
perempuan yang kurang. Keenam, peran domestik kaum perempuan hanya

suatu kelaziman belaka, bukan disebabkan perempuan dikecualikan dari
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kegiatan publik. Kegiatan domestik perempuan tidak boleh menghalangi

peran publik perempuan.

Sedangkan perspektif Basyiruddin adalah; Pertama, karena gadis (sudah
balig atau belum balig) belum memiliki kedewasaan dan pengalaman,
maka ia mengikuti pilihan walinya Sedangkan janda karena faktor
kedewasaan dan pengalaman, maka ia memiliki kebebasan menentukan
pasangan hidupnya sendiri. Kedua, poligami diizinkan sebagai
pengorbanan supaya perasaan pribadi dan sepintas lalu diberikan untuk
kepentingan umum, poligami dipermudah dan tidak dilarang. Ketiga, hak
menjatuhkan ceral ada pada suami karena ia yang menerima ijab, makaia
juga yang melepaskannya, meskipun begitu suami maupun isteri memiliki
hak yang sama dalam menuntut perceraian. Keempat, pernikahan yang
sekufu, dalam arti sesama Ahmadiyah Qodian sangat diutamakan, karena
keluarga bahagia dibangun dari kesamaan visi agidah, teologi dan juga
organisas. Kelima, formula kesaksian 1:2 antara laki-laki dan perempuan
dikarenakan kondisi perempuan yang mudah lupa dan salah. Kesalahan
dan lupa dikarenakan perempuan perannya bukan di sektor publik.
Keenam, perempuan tidak dilarang berperan di sektor publik, selagi untuk
memenuhi kebutuhan yang dibenarkan oleh syara, karena perempuan

yang ideal adalah perempuan yang berada di sektor domestik.

. Muhammad Ali dan Basyiruddin memiliki persamaan dan perbedaan. Dari

sisi metodologi penafsiran, pertama, model penafsiran keduanya tidak ada
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perbedaan berarti, hanya pada penomoran ayat dan model rujukan silang
yang berbeda. Kedua, Sumber penafsiran juga sama, kecuali rujukan
kepada Ghulam Ahmad, Basyiruddin merujuk secara total sedangkan
Muhammad Ali sebaliknya (ada pemilahan). Ketiga, Corak penafsiran
Muhammad Ali bersifat rasional sedangkan Basyiruddin tradisional.

Keempat, metode yang digunakan keduanya adalah tahlily.

Persamaan pemikiran keduanya adalah Pertama, karena faktor
kedewasaan, keduanya mengakui hak janda untuk menentukan pasangan
hidupnya sendiri. Kedua, poligami sebagai obat dan solusi sosial diizinkan
bukan dilarang, karena keadilan yang perlu dilakukan dalam poligami
adalah keadilan yang bukan bersifat rasa atau hati, tetapi keadilan materi
dan pembagian waktu. Ketiga, karena suami menerima ijab pada saat akad
nikah, maka ia memiliki hak menceraikan sebagai bentuk pelepasan ijab,
adapun dalam hal menuntut perceraian, laki-laki dan perempuan memiliki
hak yang sama. Keempat, selain kreteria agidah, keduanya memahami
kreteria kafaah sebagal sesuatu yang mungkin perlu untuk dijadikan
pertimbangan dalam pernikahan sebagai ikhtiar menuju kebahagiaan
keluarga. Kelima, tidak melihat ada perbedaan kesaksian dalam hal
tuduhan zina dan rujuk. Keenam, perempuan berada di sektor domestik,
namun keduanya tidak melarang perempuan mengambil peran di sektor

publik meskipun dengan catatan.
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Sedangkan perbedaan pemikiran Muhammad Ali dan Basyiruddin adalah
Pertama, kebebasan gadis menentukan pilihan hidup. Muhammad Ali
memberikan kebebasan gadis (sudah balig) karena kedewasaan, dan gadis
yang belum dewasa, mash malu dan kurang pengalaman, wali boleh
memberikan pertimbangan. Sedangkan Basyiruddin melihat bahwa gadis
(baik sudah balig maupun belum balig) mengikuti walinya. Kedua,
Muhammad Ali pelaku monogami sehingga lebih ketat dengan ketentuan
poligami dan poligami hanya dilakukan dalam keadaan yang luar bisa.
Sedangkan Basyiruddin adalah pelaku poligami sehingga lebih longgar
dalam ketentuan poligami dan poligami merupakan bentuk pengorbanan
perasaan pribadi untuk kepentingan umum. Ketiga, dalam perceraian, tidak
terdapat perbedaan pemikiran antara keduanya. Keempat, kreteria agama
atau agidah dalam pernikahan, bagi Muhammad Ali pernikahan bersifat
exsogami, sedangkan bagi Basyiruddin pernikahan bersifat indogami
(sesama Ahmadiyah Qodian). Kelima, formula kesaksian 1:2 menurut
Muhammad Ali hanya karena pengalaman dan pengetahuan perempuan
yang kurang. Sedangkan Basyiruddin melihatnya sebagai bentuk antisipasi
dari kondis salah dan lupa perempuan. Keenam, bagi Muhammad Ali
kegiatan domestik perempuan tidak boleh menghalangi perempuan
mengambil peran publik karena isteri Nabi dan sahabat telah
meneladankan itu. Sehingga ia memberi persyaratan yang longgar bagi
perempuan berperan di sektor publik. Sedangkan Basyiruddin melihat

bahwa perempuan ideal adalah perempuan yang senantiasa memainkan
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perannya di sektor domestik, peran publik dimungkinkan selama untuk

kepentingan yang sah.

. Relevansi pemikiran Muhammad Ali dan Basyiruddin tentang kesetaraan
gender dengan wacana gender yang telah ada terletak pada bagaimana
mengartikan kesetaraan itu sendiri. Apabila kesetaraan gender dipahami
bahwa segala sesuatu harus diukur dengan sama antara laki-laki dengan
perempuan, maka pemikiran Muhammad Ali dan Basyiruddin dalam
beberapa tema di atas akan terlihat sebagai sikap yang diskriminatif
terhadap perempuan dan memihak laki-laki. Akan tetapi kalau kesetaraan
dipahami secara proporsional, bukan hanya semata sama, maka perbedaan
apapun antara laki-laki dan perempuan, baik dalam ha perbedaan hukum,
status, hak dan kewagjiban antara lak-laki dan perempuan tidak dapat
dikatakan sebagai sikap yang diskriminatif terhadap perempuan. Karena
sebagian dari perbedaan-perbedaan itu hanya bersifat teknis fungsional

bel aka, bukan subtansi persoalan.

Kalau memahami pemikiran Muhammad Ali dan Basyiruddin tentang
kesetaraan gender dengan pemahaman yang proporsiona tersebut, maka
pemikiran tentang kesetaraan gender yang jernih dapat dilakukan.
Pemikiran gender yang jernih adalah pemikiran yang tidak diskriminatif,
apologetis, bias dan misoginis terhadap perempuan. Secara keseluruhan,

sekalipun tidak menggunakan terma kesetaraan gender, Muhammad Ali
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dan Basyiruddin cukup apresiatif terhadap tema kesetaraan gender. Dan

padatitik ini relevansi pemikiran keduanya dapat ditemukan.

C. Saran dan Rekomendasi
Pada bab penutup ini peneliti ingin mengemukakan dua saran sebagai
berikut:

1. Karena penelitian ini bersifat kepustakaan, maka perlu dilakukan
penelitian lapangan tentang tema kesetaraan ini di kalangan Ahmadiyah,
karena Ahmadiyahlah yang secara idiologis menkonsumsi pemikiran
kedua tokoh tersebut, baik itu Ahmadiyah Lahore maupun Ahmadiyah
Qodian, khususnya Ahmadiyah di Indonesia, sehingga diketahui
sgjauhmana konsep kesetaran gender kedua tokoh tersebut membumi di
kalangan mereka.

2. Penelitian ini hanya mengulas enam tema kesetaraan gender Muhammad
Ali dan Basyiruddin. Maka perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang
tema kesetaraan gender yang lain dari kedua tokoh ini, seperti bagaimana
pandangan kedua tokoh tentang kepemimpinan, waris, hak kenabian,

penciptaan manusia, perkawinan beda agama, dan lain sebagainya.
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TERJEMAHAN QUR’AN & HADIS

BAB

HLM

FN

TERJEMAHAN

74

Maka janganlah kamu menghalangi mereka nikah lagi
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan
di antara mereka dengan cara yang ma'ruf.

74

Akan tetapi jika mereka pindah, maka tidak ada dosa
bagimu membiarkan mereka berbuat yang maruf
terhadap diri mereka

75

Diriwayatkan dari Ibn *Abbas bahwasanya Rasulullah
SAW bersabda: "seorang janda lebih berhak terhadap
dirinya daripada walinya, dan seorang gadis hendaknya
diminta izinnya dalam perkara dirinya, dan izinnya
adalah diamnya (H.R. Jama ah kecuali Bukhari dan Ibn
Majah).

78

14

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap perempuan yang yatim, maka kawinilah wanita-
wanita yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang
kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya.

79

17

Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita.
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al
Quran tentang para wanita yatim yang kamu tidak
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk
mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan
tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan
(Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-
anak yatim secara adil. Dan kebgjikan apa sga yang
kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahuinya.

82

23

Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari




jalan untuk menyusahkannya.

83

25

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.
Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-
isteri itu.

29

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika
kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh),
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

85

31

Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas bahwa isteri Tsabit bin
Qas datang kepada Nabi SAW lau berkataas Ya
Rasulullah, Tsabit bin Qais itu, saya tidak menyela
sedikitpun akhlag dan agamanya, akan tetapi saya
membenci kekufuran di dalam Islam. Rasulullah
bersabda: apakah kamu mau mengembalikan kebunnya?.
Isteri Tsabit bin Qais itu menjawab: mau. Rasulullah
bersabda (kepada suaminya): terimalah kebun itu
kembali dan ceraikan dia (H.R. Bukhari).

85

33

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut carayang maruf.

86

35

Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada
dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh
isteri untuk menebus dirinya

96

67

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan
memelihara kemaluannya........ Katakanlah kepada
wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecudi yang (biasa)
nampak dari padanya.

96

68

Ha Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu  dan  isteri-isteri  orang  mukmin:




"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka'. Yang demikian itu supaya mereka lebih
mudah untuk dikenal, karenaitu merekatidak di ganggu.

97

70

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah yang dahulu.

100

74

Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa
iddahnya, maka janganlah kamu menghalangi mereka
kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat
kerelaan di antara mereka dengan cara yang malruf.

105

86

Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tigakali quru’.

108

Perempuan dinikahkan karena empat hal, hartanya,
nasabnya, kecantikannya, agamanya....

110

97

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki,
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang
lupa maka yang seorang mengingatkannya.

113

102

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah yang dahulu.

117

Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa
iddahnya, maka janganlah kamu menghalangi mereka
kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat
kerelaan di antara mereka dengan cara yang maruf.

150

17

Diriwayatkan dari Abdullah dari Nabi SAW beliau
bersabda: perempuan itu adalah aurat, jika dia keluar dia
akan dihormati syaithan (H.R. Tirmizi).

Diriwayatkan dari Abdullah dari Nabi SAW beliau
bersabda: perempuan itu adalah aurat, jika dia keluar dia
akan dihormati syaithan. Tempat yang paling dekat bagi
perempuan dengan Tuhannya adalah bagian dari
rumahnya (H.R. a-Bazzar).
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